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hasia umum kalay fakror utama yang memicu konflik di
alah agama. Pevalongi (2013) mencgaskan bahwa agama bisa
Ktor penycbab terjadinya konflik dalam masyarakar karena
m kebenaran mudak (absoluse truth claims), ketaatan buga
gesampingkan akal schar dan sikap kritis dalam memahami

3, serta adanya tujuan akhir yang membenarkan apa pun
apai tujuan (rhe end justifies the means).

idipresentasikan oleh Dr. Agusthina Christina Kakiay, S Ag, Rekror Instinut
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a dengan Ietap menghargy; perbedaan
U masa kini yang multikultura] adalah
npa kecuali. Maka, persoalan Utamanya

mu tentang Tuhan yang secara universal
2tis, melainkan upaya menghidupi
entang kehidupan konkre; masyarakar
Ie Mguhnm dunia tempar kelahirannya,
pat pijakannya, dunia di mana orang

@ namun bersaudara dan dilahirkan

yang niscaya akan menghadirkan
kehidupan yang baru di mana di
eluk ranpa ada yang ditendang,
dijatubkan, semua orang dicinai
kukan dengan setara dan adil
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Unkhair adalap, kemajemukay,
1 munculnya berbagai Persoalan
pada sendi-sendj kehidupan bangsa,
yaan karena merupakan fondas adanya
neka Tunggal Tea" . Menyadari pentingnya

sebagai modal sosial utama Maluky
ik, maka Unkhair akeif dafam upaya
membangun kohesi sosial dan tatanan
an nilai-nilai kultural.

a rekonsiliasi, resolusi konflik, dan
wah dacrah dan elemen civil sociery
mmber daya yang ada, Unkhair

yediaan fasilitas pendidikan
yesuaian terhadap kurikulum
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Kepulauan Maluku adalah daerah yang masyhur akan keberagaman
dan toleransinya. Sayangnya, pada periode 1999-2004, Maluku dilanda
konflik horizontal yang menimbulkan korban jiwa dan kerugian harta
benda. Budaya kekeluargaan yang selama ratusan tahun terpelihara
lewat kearifan lokal pela dan gandong seolah tak tersisa. Beruntung,
melalui berbagai upaya serius yang dilakukan banyak pihak, kedamaian
di Kepulauan Maluku berhasil dikembalikan.

Maka, buku ini ditulis dengan cita-cita menularkan semangat merawat
perdamaian tidak hanya di Maluku dan Maluku Utara, tapi juga di
seluruh Indonesia. Terdapat 55 artikel dalam buku ini yang ditulis oleh
tokoh-tokoh dari berbagai latar belakang, mulai dari akademisi,
jurnalis, tokoh agama, sampai pelaku konflik itu sendiri. Membaca buku
ini akan membuka horizon wawasan kita akan makna sebuah
perdamaian.

Persatuan adalah syarat untuk dapat meraih cita-cita nasional
Indonesia. Maka, dinamika konflik dan damai di Maluku dan Maluku
Utara adalah pembelajaran yang begitu berharga agar kita dapat
lebih memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa.
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